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ABSTRAK

Ulil Ilmi Purnamasari, 191100005, Judul Hubungan antara Kontrol Diri
dengan Self Disclosure saat chatting menggunakan media whatsapp pada
pasangan dewasa awal

Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Psikologi Universitas Widya Dharma Klaten

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri
dengan self disclosure saat chatting menggunakan media whatsapp pada pasangan
dewasa awal. Subjek dalam penelitian ini berusia 20-30 tahun sebanyak 118 subjek
yang terdiri dari 57 laki-laki dan 61 perempuan. Skala yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan model Likert yaitu skala kontrol diri dan self
disclosure. Hasil nilai reliabilitas pada skala kontrol diri dan self disclosure sebesar
0,695 dan 0,621. Penelitian ini menghasilkan data yang terdistribusi normal
sehingga menggunakan teknik Product Moment dengan skor koefisien korelasi
sebesar 0,343 dan nilai signifikansi sebesar p = 0,000 ( p = 0,000 ). Berdasarkan
hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif dan signifikan
antara kontrol diri dan self disclosure pada pasangan dewasa awal.

Keyword: Kontrol Diri, Self Disclosure, Whatsapp, Dewasa Awal.
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk sosial dalam hidupnya pasti tidak akan lepas
dari interaksi dengan manusia lain. Interaksi antara manusia satu dengan
manusia lainnya merupakan konsep dasar dari komunikasi. Mulyana (dalam
Hidayat, 2012) mendefinisikan komunikasi sebagai usaha untuk menyamakan
pikiran mengenai suatu makna atau pesan melalui cara penyampaian pesan dari
satu manusia kepada manusia lain. Proses pertukaran pesan komunikatif untuk
menghasilkan makna dan mencapai tujuan sosial disebut dengan komunikasi
interpersonal Burleson (dalam Hargie, 2011). Arus perkembangan teknologi
yang pesat dewasa ini membuat masyarakat harus beradaptasi dengan
perkembangan zaman. Salah satu bagian dari perkembangan teknologi yang
paling dapat dirasakan saat ini adalah hadirnya berbagai jenis media sosial yang
digunakan masyarakat sebagai media komunikasi. Komunikasi secara langsung
mulai tergantikan dengan berbagai jenis media sosial yang hadir ditengah
masyarakat, seperti Twitter, LINE, WhatsApp, Tiktok , Facebook dan
Instagram.

Survey menunjukkan bahwa orang-orang bergabung dengan situs
jejaring sosial karena memiliki beberapa alasan misalnya seperti agar tetap
dapat berhubungan dengan teman-teman, membuat rencana dengan teman-

teman (pertemuan atau party), atau mendekati (menggoda) seseorang. Riding



dan Gefen (2004) mengemukakan alasan lain mengapa orang-orang ikut
bergabung dan ikut serta dalam situs jejaring sosial adalah salah satunya
mungkin adanya perasaan rasa memiliki, membutuhkan informasi dari orang
lain, ingin mencapai tujuan tertentu, untuk identitas diri, nilai diri seseorang,
dan ingin mendapat perilaku yang dapat diterima orang-orang.

Seiring berkembangnya teknologi, komunikasi tidak hanya dapat
dilakukan melalui pertemuan secara langsung, tetapi juga dapat dilakukan
melalui media komputer atau ponsel yang dilengkapi fasilitas internet, salah
satunya jejaring sosial. Hal tersebut diperkuat oleh karakteristik dewasa awal
yang cenderung lebih membuka diri dan lebih intim saat berkomunikasi dengan
teman-temanya (Santrock, 2007).

Self disclosure adalah salah satu kajian penting dalam ilmu komunikasi
yang memberikan catatan khusus akan adanya keterbukaan dalam menciptakan
komunikasi yang efektif dan baik. Bisa dikatakan inti dalam mengembangkan
dan memelihara hubungan dalam situs pertemanan ini adalah adanya
keterbukaan. Dalam berkomunikasi dengan sesamanya, remaja pada dasarnya
melakukan pengungkapan diri. Namun, self disclosure tersebut, mungkin baru
saja sampai pada sisi-sisi terluarnya dari dirinya. Ketika situasi komunikasi
antar pribadi terbentuk dan remaja berkeinginan mempengaruhi jalannya
komunikasi, self disclosure pun berlangsung. Apalagi komunikasi antar pribadi
itu merupakan komunikasi diantara dua orang yang sudah akrab maka self
disclosure itu akan berlangsung hingga bisa tersingkapkan bagian-bagian diri

yang terdalam. Berkaitan dengan situasi komunikasi antar pribadi dan self



disclosure yang berlangsung karena keakraban diantara para dewasa awal. Oleh
karena itu, banyak yang mengungkapkan diri untuk membangun keakraban
dalam kelompok atau dalam upaya mengatasi konflik. Salah satu pihak yang
terlibat konflik berusaha melakukan self disclosure dan mengajak lawan
koniknya untuk melakukan hal yang serupa. Selanjutnya, bisa dibangun saling
percaya dan akhirnya membuka diri sehinga komunikasi bisa berlangsung.
Terjadilah pertukaran gaul, pertukaran kata, pertukaran pikiran, dan pertukaran
hati. Terbangunnya relasi yang positif diantar pihak-pihak yang terlibat menjadi
dasar terbangunnya komunikasi antar pribadi yang positif melalui self
disclosure.

Dalam berkomunikasi dengan pasangan pasti akan menemui adanya
konflik yang perlu adanya penyelesaian. Hal ini berkaitan dengan Sanderson
dan Karetsky (2002) yang memaparkan bahwa penyelesaian konflik dapat
dikelola dengan komunikasi yang positif, sehingga kedua pasangan dapat saling
berempati dan mampu mengintropeksi diri melalui komunikasi yang terbuka
dengan pasangan.

Terdapat pepatah yang tidak asing kita dengar “diam adalah emas’’.
Arti kalimat tersebut adalah individu yang memilih diam dalam kondisi sulitnya
agar tidak ada pihak yang tersakiti. Matta dan Uusiautti (2013) justru
memaparkan kebalikannya yaitu “diam tidak berarti emas’’. Gotman dan
Nottarius (2002) menyatakan bahwa dialog dan interaksi merupakan hal
terpenting dalam hubungan percintaan karena interaksi mempengaruhi

kebahagiaan pada pasangan.



Terdapat fenomena pada pasangan berinisial (F) dan (A), si (A)
mempunyai konflik didalam pekerjaannya, sehingga membuat mood nya tidak
baik sampai kebawa dalam komunikasi dengan pasangannya pada saat
chattingan, akibatnya kedua pasangan tersebut bertengkar karena
kesalahpahaman persepsi lewat chat. Oleh karena itu, dengan posisi yang
seperti itu sangat diperlukan kontrol diri yaitu dengan melihat situasi mood
pasangan berubah membaik sehingga bisa terciptanya self disclosure yang baik
mengungkapkan kejadian sebenarnya dan bisa menjadikan hubungan semakin
harmonis. Contoh lain ada pasangan berinisial (U) dan (Z), (Z) menerapkan
silent treatment kepada (U) karena telah berbuat kesalahan yaitu menggunakan
atm tabungan tanpa izin, suatu ketika si (Z) meminta untuk dicheck jumlah
nominal saldo saat itu, ternyata berkurang dari perkiraan sebelumnya, sehingga
(Z) berniat untuk mengabaikan suatu masalah sampai hilang, tapi justru bisa
memperburuk keadaan hubungan dengan perlakuan silent treatment tersebut
sampai dua hari, tanpa menghubungi via chat maupun call. Akhirnya (U) sadar
akan kesalahannya, maka dari itu hal yang perlu di lakukan adalah mengontrol
diri amarah dan ego, dan tidak kembali memperlakukan diam pasangan. Akan
tetapi tentukan ruang dan waktu untuk melakukan self disclosure.

Dari pemaparan latar belakang diatas, maka dari itu peneliti ingin
mengetahui apakah kontrol diri yang baik berhubungan dengan self disclosure

yang baik pula.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diutarakan di atas, maka dapat
dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:
Apakah kontrol diri berhubungan dengan self disclosure disaat chatting

menggunakan media WhatsApp pada pasangan dewasa awal ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan
untuk : Mengetahui hubungan antara kontrol diri dengan self disclosure saat

chatting menggunakan media WhatsApp pada pasangan dewasa awal.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam bentuk
sumbangan pengetahuan terkait dengan hubungan kontrol diri saat chatting
di WhatsApp pada pasangan dewasa awal khususnya dalam lingkup Psikologi
Sosial dan Psikologi Komunikasi. Selain itu, penelitian ini dapat digunakan
sebagai referensi pada bidang Psikologi Perkembangan khususnya Self

Disclosure dewasa awal terhadap pasangan.

1.4.2 Secara Praktis
a. Bagi Pasangan Pengguna Whatsapp
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang

pentingnya kontrol diri dalam berkomunikasi.



b. Bagi Masyarakat
Manfaat yang diperoleh masyarakat dari penelitian ini yaitu dapat
dijadikan sebagai acuan dalam memahami kontrol diri dengan pasangan.
Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai referensi bagi masyarakat
seperti mahasiswa atau peneliti lainnya dalam menunjang penelitian yang
mereka lakukan terkait dengan kontrol diri dan self disclosure.
c. Bagi Peneliti
Manfaat yang diperoleh peneliti dalam penelitian ini yaitu dapat
menjadi pedoman bagi peneliti dalam mengontrol situasi pasangan

sehingga bisa tercipta self disclosure yang baik.



BAB YV

KESIMPULAN
5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa variabel kontrol diri dan self disclosure pada pasangan
dewasa awal memiliki hubungan signifikan, dimana hasil penelitian tersebut
menunjukkan r = 0,343 ; p = 0,000. Hal ini dapat dinyatakan bahwa semakin
besar kontrol diri, maka semakin besar pula self disclosure pada pasangan

dewasa awal.

5.2 SARAN
1. Bagi Individu dewasa awal yang mempunyai pasangan

Individu dewasa awal diharapkan dapat mulai menyadari
pentingnya kontrol diri dalam berkomunikasi dengan pasangan agar bisa
terciptanya self disclosure yang baik, sehingga dalam hubungan diharapkan
bisa saling berbagi perasaan, saling berbagi pengalaman, saling
mendiskusikan masalah secara bersama, dan mengkomunikasikan segala
sesuatu yang diperlukan dalam hubungan tersebut. Hal ini penting
dilakukan untuk menghindari konflik pada hubungan tersebut.

Pasangan dewasa awal yang sedang menjalin hubungan diharapkan
berani untuk mengungkapkan ganjalan hatinya pada pasangan dengan cara
penyampaian yang positif, terutama pada kontrol diri ketika akan

mengungkapkan , melihat situasi dan kondisi pasangan.
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diminta untuk meneliti faktor-faktor lain
mungkin yang lebih berkorelasi dan berkontribusi terhadap self disclosure
seperti: tipe kepribadian, latar belakang budaya, jenis kelamin, kesiapan

pendengar, kesesuaian topik dengan suasana hati.
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